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Tahun 2016 menjadi tahun titik balik dalam kurun waktu 15 tahun terakhir di 
industri persemenan Indonesia. Penurunan permintaan akibat terbatasnya pertumbuhan 
ekonomi dan juga bertambahnya pasokan semen dengan adanya pemain-pemain baru yang 
mulai berporoduksi, membuat harga jual sangat tertekan akibat semakin tingginya 
persaingan. Meskipun PT. XYZ sebagai salah satu pemain dominan dalam bisnis ini dan 
masih mendominasi market share di Indonesia, persaingan ini juga mengakibatkan 
penurunan market share yang pada akhirnya menurunkan tingkat keuntungan perusahaan.   
Earning before interest, taxes, depreciation and amortization (EBITDA) sebagai 
tolok ukur tingkat keuntungan perusahaan dibanding perusahaan lain di industri sejenis 
juga menunjukkan bahwa PT. XYZ mengalami penurunan yang cukup signifikan dari 
sebelumnya pernah mencapai EBITDA margin dengan angka tertinggi sebesar 35% di 
tahun 2012, menjadi sebesar 19.4% untuk pencapaian di tahun 2017. Penurunan EBITDA 
bisa dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun faktor internal. Dari eksternal disebabkan 
oleh penurunan harga jual sekaligus penurunan pencapaian market share. Sedangkan dari 
sisi internal lebih dipengaruhi oleh kenaikan biaya yang disumbang oleh naiknya harga raw 
material dan bahan bakar.  
Penelitian ini fokus terhadap permasalahan yang disebabkan faktor eksternal 
yaitu penurunan market share. Dalam penelitian ini, langkah yang dilakukan adalah dengan 
melakukan maksimalisasi EBITDA dengan menggunakan model linear programming. 
Sebagai variabel keputusannya adalah jumlah volume semen terjual oleh tiap unit produksi 
di area penjualan tertentu yang berarti tahu posisi market sharenya. Adapun batasan-
batasannya adalah kapasitas produksi tiap unit produksi dan target minimum dan 
maksimum market share untuk masing-masing area penjualan. Juga dilakukan simulasi 
untuk kondisi pasar yang berbeda yaitu kondisi kelebihan pasokan dimana permintaan 
pasar dibawah kapasitas produksi, dan juga kondisi kekurangan pasokan dimana jumlah 
permintaan pasar melebihi kapasitas produksi yang mampu dicapai unit produksi.   
Dari pemodelan yang dihasilkan, tercatat pencapaian EBITDA hasil optimasi 
sebesar Rp 462.954.808.834,- atau mengalami kenaikan sebesar 10.54% dari riil yang 
dicapai bulan Desember 2017. Pemodelan saat diuji pada kondisi normal, shortage maupun 
over capacity masih menghasilkan kenaikan pencapaian EBITDA yang cukup signifikan. 
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan tambahan konsep terkait optimasi, serta 
dapat memberikan masukan bagi manajemen PT XYZ selaku pengambil keputusan untuk 
mengetahui alokasi market share untuk mendapatkan pencapaian EBITDA optimum.  
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2016 became a turning point for the last 15 years of cement industry in Indonesia. 
Demands declining based on limitation of the economic growth and also increasing of the 
cement supply related the new entrance that already began to start their full production 
capacity, making selling price become harder because of its intense competition. Although 
PT. XYZ as one of the dominant player for this business and still dominate their market 
share entire Indonesia, this condition made decreasing its market share that of course 
certain declining profit.  
Earning before interest, taxes, depreciation and amortization (EBITDA), as a 
benchmark of the company profit compared to other companies in similar industries also 
show us that PT. XYZ got its decreasing significantly. Highest rate of achievement that 
reached by 2012 for 35% EBITDA margin, decrease significantly to 19.4% in 2017. Its 
condition affected by an external factor and internal factor. For the external factor, 
decreasing selling price as well as decreasing market share were the dominant factors. 
While internal factor is more dominated by higher cost for raw material and fuel. 
This research focuses on the problem that affected by an external factor that is 
decreasing of market share. This research has aim to maksimizing EBITDA using linear 
programming model. As the decision variable used is total volume that sold by each 
production unit in a certain sales area wich means know its market share position. And for 
constraints there are production capacity for each production unit and also range of the 
minimum and maximum target of market share for each sales area. Simulation of the over 
capacity and shortage market condition will also tested using this model to gain insight. 
This model can achieved higher EBITDA than real condition in Desember 2017, 
that is Rp 462.954.808.834,- or increase significantly 10.54% than normal condition. This 
model also tested with normal, shortage and over capacity condition and can be concluded 
that this model gave higher EBITDA with such condition. Basically by this research we 
expected to provide additional concept according to optimization. And also provide 
consideration to PT. XYZ management as the decision makers for knowing best market 
shares allocation to get an optimum EBITDA. 
 
Keywords: Market share, Earning Before Interest, Taxes, Depreciation and Amortization 
(EBITDA), Linear Programming.  
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1.1 Latar Belakang 
Dengan jumlah penduduk yang besar, pasar semen di Indonesia sangat 
terbuka lebar. Ditambah dengan menggeliatnya proyek pembangunan infrastruktur 
yang sedang gencar-gencarnya dilakukan pemerintah mulai dari pembangunan 
pelabuhan, jalan tol hingga jalur kereta api menjadi salah satu pemicu semakin 
bergairahnya pasar semen di Indonesia. Dengan jumlah APBN 2017 mencapai Rp 
2.100 triliun, dimana Rp 400 triliun diantaranya digunakan untuk proyek 
infrastruktur, hal ini banyak menyedot perhatian pelaku bisnis termasuk industri 
semen (www.industry.co.id , 2017). Ada dua alasan mengapa pasar semen kian 
ramai. Pertama karena pemerintah membuka promosi besar-besaran terkait 
infrastruktur, jadi pemain asing melihatnya sebagai potensi atas kebutuhan semen 
di Indonesia yang sangat besar. Yang kedua adalah konsumsi semen per kapita di 
Indonesia yang tidak terlalu tinggi dibanding negara-negara tetangga lainnya di 
Asia tenggara.  
Bisnis industri semen di Indonesia mengalami puncak keemasannya tahun 
2010 sampai dengan tahun 2013 ketika angka pertumbuhan ekonomi mampu 
menyentuh angka 6% sampai dengan 7%. Desain kapasitas pabrik semen bisa 
digenjot maksimal bahkan beberapa pabrikan melakukan program upgrading untuk 
meningkatkan kapasitas produksinya sekaligus juga melakukan pengurangan 
tempo shut down pabrik yang dikelolanya. 
Konfirmasi terjadinya perubahan lingkungan usaha persemenan terjadi di 
tahun 2015. Terlihat dengan rendahnya permintaan akibat perlambatan 
pertumbuhan ekonomi nasional. Tahun 2016 menjadi tahun titik balik dalam kurun 
waktu 15 tahun terakhir di industri persemenan Indonesia. Penurunan permintaan 
akibat terbatasnya pertumbuhan ekonomi, bertambahnya pasokan semen dengan 
adanya pemain-pemain baru yang mulai berproduksi membuat harga jual sangat 




Gambar 1.1 Demand, supply dan utilisasi pabrik semen di Indonesia 
(Tanuwijaya dan Tjen, 2016) 
 
Dengan mengacu tingkat pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan masih 
relatif terbatas untuk saat ini maupun tahun-tahun mendatang, maka industri semen 
di Indonesia akan terus berada dalam persaingan yang ketat. Untuk itu, keunggulan 
daya saing dan kemampuan transformasi biaya menjadi penentu keberhasilan dalam 
memenangkan persaingan. 
 
Gambar 1.2 Kapasitas produksi pabrikan semen di Indonesia. 
(Presentasi PT Semen Indonesia, 2017) 
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PT XYZ merupakan pemain utama di industri semen nasional. PT XYZ 
merupakan holding company dari beberapa operating company yang meliputi 4 
sentral unit produksi yang ada di Padang, Makasar, Rembang dan Tuban-Gresik 
untuk unit produksi di Indonesia, dan ada 1 unit produksi yang ada di Vietnam. 
Dengan visi menjadi perusahaan persemenan terbesar di Asia Tenggara, PT XYZ 
mengembangkan potensinya dengan memiliki keunggulan strategis dari lokasi 
produksi masing-masing operating company yang ada. 
 
Gambar 1.3 Holding dan operating company di PT XYZ. 
 
Kapasitas desain total terpasang produksi semen PT XYZ sampai dengan 
akhir tahun 2017 sebesar 35.5 juta ton. Dengan rincian kapasitas Tuban-Gresik 17.3 
juta ton, Padang 8.5 juta ton, Makasar 7.4 juta ton dan Vietnam sebesar 2.3 juta ton. 
Dari semua fasilitas produksi tersebut terdapat 5 integrated plant di 4 lokasi, 2 titik 
lokasi grinding plant serta 24 titik lokasi packing plant. 
Untuk penjualan domestik, PT XYZ membagi area pemasaran menjadi 3 area 
regional pasar dimana ketiga regional tersebut mencakup area pemasaran di 34 
provinsi yang ada di seluruh Indonesia. Regional 1 meliputi area seluruh pulau 
Sumatera, Kepulauan Riau dan Bangka Belitung. Regional 2 meliputi area pulau 
Jawa dan Bali. Sedangkan regional 3 meliputi area pulau Kalimantan, Sulawesi, 
Maluku, Nusa Tenggara dan Papua. 
Dengan memiliki 4 lokasi plant yang tersebar luas di semua wilayah pasar 
Indonesia, PT XYZ memiliki keunggulan dalam hal kemampuan distribusi 
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produksi untuk mengelola masing-masing target market share sesuai pembagian 
regional yang ada.  
 
 
Gambar 1.4 Fasilitas produksi PT XYZ. 
 
Dengan adanya banyak pemain baru di industri persemenan nasional, 
menyebabkan persaingan pasar semakin kompetitif. Meskipun market share masih 
didominasi tiga pemain besar (Semen Indonesia group, Indocement dan Holcim 
Indonesia), pemain baru telah merebut sekitar 5% market share utamanya setelah 
kapasitas produksinya telah terpenuhi di tahun 2014-2015. Di Periode 4 bulan 
pertama tahun 2016, tiga pemain besar mengalami penurunan 3% dari total 85% 
diakhir tahun 2015, menjadi 82 % di bulan April 2016 (Deden, Sahala dan 
Tirtawidjaja, 2016). 
PT. XYZ sendiri mengalami penurunan market share dari sebelumnya 
sebesar 43% di tahun 2015 turun menjadi 41.6% sampai dengan April 2016. 
Penurunan market share ini juga turut terdampak akibat banyaknya pemain baru di 
bisnis semen nasional yang mulai menggerogoti pasar-pasar potensial PT.XYZ.  
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Gambar 1.5 Market share bisnis semen di Indoensia tahun 2015 dan sampai 
dengan April 2016. 
(Riyadi, Sahala dan Tirtawidjaja, 2016) 
 
Meskipun tercatat mengalami kenaikan revenue dibanding tahun 2016, 
kecenderungan yang terlihat bahwa PT. XYZ mengalami penurunan EBITDA 
maupun EBITDA margin yang cukup signifikan. Tercatat EBITDA margin 
tertinggi pernah dicapai di tahun 2012 sebesar lebih dari 35%. Trend penurunan 
tersebut terlihat sampai dengan akhir triwulan ke 3 tahun 2017 turun sebesar 22.9% 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. 
Penurunan EBITDA ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari eksternal 
terlihat dalam dua tahun terakhir harga semen turun rata-rata 8-10% 
(Investasi.kontan, 2017). Hal ini juga dipengaruhi pencapaian market share yang 
mengalami penurunan yang cukup signifikan.  Dari internal sendiri pengaruh 
kenaikan cost yang timbul disumbang oleh naiknya harga raw material dan bahan 
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bakar utamanya batubara. Pabrik semen menggunakan batubara sebagai bahan 
bakar utama dalam proses produksinya, dalam hal ini batubara mengalami kenaikan 
harga yang cukup signifikan hingga menyentuh angka 16%. Faktor yang tak kalah 
memberi dampak adalah kenaikan tarif listrik. 
 
 
Gambar 1.6 Pencapaian EBITDA PT XYZ. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dalam penelitian ini penulis lebih fokus 
menganalisa permasalahan penurunan EBITDA dari sisi eksternal dimana alokasi 
pencapaian market share yang menjadi faktor yang berpengaruh signifikan.  Maka  
penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuat suatu pemodelan optimasi 
EBITDA dengan penerapan strategi alokasi distribusi market share dengan tujuan 
mendapatkan EBITDA yang optimum dari penjualan PT XYZ yang ada di seluruh 
area pemasaran di Indonesia.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dengan kondisi market share yang penuh kompetisi untuk masing-masing 
area penjualan, diperlukan suatu metode untuk mendapatkan nilai EBITDA 
optimum. Artinya dengan sumber daya dan kemampuan produksi yang dimiliki, 
diharapkan bisa didapat nilai optimum dengan penentuan alokasi market share 
produk. Untuk itu diperlukan cara mendapatkan suatu pemodelan optimasi 
EBITDA PT. XYZ berdasar alokasi market share produk dalam sebuah model 
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pemograman linier. 
Kondisi produksi dan penjualan yang selama ini dialami dalam industri semen 
khususnya PT. XYZ pernah mengalami kondisi shortage dan juga over supply, 
untuk itu diperlukan juga untuk mengetahui bagaimana dampak yang ditimbulkan 
saat kondisi pasar terjadi over capacity  dan kondisi shortage terhadap EBITDA 
yang diperoleh PT. XYZ. 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mendapatkan sebuah model pemograman linier untuk mencari nilai 
optimum atas pencapaian EBITDA berdasarkan alokasi market share.  
2. Mengetahui dampak pencapaian EBITDA saat kondisi pasar terjadi over 
capacity dan kondisi shortage terhadap pencapaian EBITDA PT. XYZ. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi peneliti 
Peneliti mendapatkan pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu yang 
didapat selama masa studi yang ditempuh dengan penerapan untuk 
menyelesaikan permasalahan riil di industri semen. 
2. Manfaat bagi perusahaan 
Perusahaan mendapatkan pemodelan yang bisa digunakan untuk acuan 
dalam pengambilan keputusan yang berguna untuk mengoptimalkan 
EBITDA  dengan melakukan strategi alokasi produk ke pasar. 
3. Manfaat bagi akademisi 
Memberi kontribusi sebagai bahan studi literatur metode linear 




1.5 Batasan Masalah 
Untuk memperoleh langkah pemecahan yang tepat terhadap permasalahan yang 
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diangkat dan menjaga supaya analisa yang dilakukan tetap terarah, maka ruang 
lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut: 
1. Area penjualan yang diteliti hanya lingkup domestik. 
2. Supply produk hanya lingkup unit produksi domestik (Tuban-Gresik, 
Rembang, Padang, Makasar). 
3. Produk tidak dipisahkan antara produk bulk dan produk zak.  
4. Dalam perhitungan EBITDA, besaran biaya bunga, biaya pajak, 
penyusutan dan amortisasi untuk setiap unit produksi diasumsikan 
memiliki proporsi yang sama terhadap revenue. 
 
1.6 Sistematika Penulisan Proposal Tesis 
Sistematika penulisan proposal tesis ini secara garis besar dibagi kedalam tiga 
bab, dimana setiap bab dibagi menjadi sub-sub bab berisi uraian yang mendukung 
isi secara sistematis dari setiap bab secara keseluruhan. Adapun sistematika 
proposal tesis ini adalah: 
 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan secara umum materi-materi yang akan dibahas, 
yaitu: latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, batasan masalah, asumsi penelitian serta sistematika 
penulisan proposal tesis. 
 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu, landasan teori 
yang berhubungan dengan penelitian ini, kerangka pemikiran dan 
hipotesis penelitian. 
 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri dari 
rancangan penelitian, batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi 
fungsi tujuan, fungsi pembatas serta metode pengujian dalam 
melakukan teknik analisis data. 
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BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dijelaskan tentang deskripsi obyek penelitian, data-data 
yang diperoleh dalma penelitian, analisis dan hasil perhitungan yang 
dilakukan. Pada akhir bab ini dilakukan pembahasan terhadap hasil 
analisis serta keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian. 
 
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran bagi perusahaan maupun 




















































3.1 Strategi Pemasaran terkait Market share 
Sebelum menentukan pilihan strategi marketing yang akan diterapkan di 
suatu perusahaan, perlu dilakukan kajian terhadap posisi kompetitif perusahaan 
tersebut dibandingkan dengan kompetitor lain yang ada di pasaran. Persaingan 
perusahaan untuk suatu target pasar tertentu berbeda polanya  sesuai obyektif dan 
resource masing-masing perusahaan. Beberapa perusahaan ada yang memiliki 
skala besar sedangkan perusahaan yang lain hanya memiliki skala kecil. Beberapa 
perushaaan fokus untuk mendapatkan pertumbuhan market  share yang tinggi, 
sedangkan yang lain fokus untuk keuntungan jangka panjang. Hal ini yang 
menjadikan perusahaan menempati posisi kompetisi yang berbeda-beda dalam 
persaingan pasar. 
Menurut Kotler dan Amstrong (2016), dalam perannya terkait pencapaian 
target pasar, perusahaan bisa dibedakan menjadi 4 macam. Yaitu market  leader 
yang memegang 40% target pasar, market  challenger yang memiliki 30% pasar, 
market  follower yang memegang 20% pasar dan market  nicher yang mengambil 
segment kecil dengan pasar 10%  
 
Gambar 2.1 Klasifikasi perusahan menurut posisi kompetisi pasar 
(Kotler dan Amstrong, 2014) 
 
Dengan mengetahui posisinya dalam persaingan pasar, perusahan bisa 
memilih dan menentukan strategi pemasaran yang akan digunakan. Meskipun hal 
ini sangat ditentukan dengan kondisi real persaingan yang ada, paling tidak bisa 
membantu pengambil keputusan utamanya di jajaran pemasaran perusahaan untuk 
memilih alternatif strategi yang akan digunakan untuk memenangkan persaingan. 
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Gambar 2.2 menunjukkan pilihan strategi pemasaran dengan acuan posisi 
kompetisi yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
 
Gambar 2.2 Strategi pemasaran berdasarkan posisi kompetisi 
(Kotler dan Amstrong, 2014) 
 
1. Strategi market leader 
Market leader memiliki market share terbesar  dan biasanya memimpin  
dalam hal perubahan harga, pengeluaran produk baru, jangkauan distribusi bahkan 
pengeluaran dalam hal promosi pemasaran. Ada 3 strategi yang bisa digunakan oleh 
market leader untuk mempertahankan posisinya dalam penguasaan pasar yaitu: 
a. Memperluas demand secara total 
Market leader biasanya mendapatkan porsi paling banyak saat pasar 
mengalami perkembangan. Pengembangan bisa dilakukan dengan 
mendapatkan pelanggan baru salah satunya dengan meningkatkan 
kegunaan dari produk yang dihasilkan. 
b. Mempertahankan market share 
Dengan memperbaiki kelemahan yang menjadikan peluang kompetitor 
masuk pasar berupa pemenuhan nilai-nilai produk yang telah dijanjikan, 
sehingga harga yang diberikan sebanding dan konsisten terhadap produk 
yang terjual. Juga dilakukan dengan selalu menjaga hubungan yang kuat 
dengan pelanggan (strong relationship). 
c. Memperluas market share 
Sesuai dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan 
profitability dominan diperoleh dengan peningkatan market share. Contoh 
yang bisa dilakukan adalah dengan menawarkan produk yang memiliki 
kualitas superior sehingga bisa mendapatkan harga yang premium yang 
berarti profit yang lebih tinggi pula. 
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2. Strategi market  challenger 
Market challenger dapat menerapkan satu atau dua strategi kompetisi. 
Mereka dapat melawan market leader secara agresif untuk mendapatkan market 
share atau mereka dapat memainkan strategi sebagai follower. Ada 2 strategi yang 
bisa digunakan oleh market challenger yaitu: 
a. Full frontal attack 
Merupakan strategi yang memiliki resiko tinggi akan tetapi yang akan 
didapat juga sepadan apabila berhasil dengan baik.  Dilakukan dengan 
meniru ide dari market leader dan kemudian melakukan improvisasi 
sehingga bisa memberikan suatu hal yang lebih baik dari yang dimiliki 
market leader. Hal ini bisa dilakukan baik dari sisi produk, iklan, harga 
maupun kemampuan distribusi. 
b. Indirect attack 
Dilakukan dengan mengisi kelemahan kompetitor ataupun dengan 
mengisi gap market share yang dimiliki oleh kompetitor. Contohnya Red 
Bull, dia tidak melawan secara langsung Coca Cola sebagai market 
leader soft drink, akan tetapi mengisi gap market share dengan cara 
mengeluarkan produk baru berupa carbonated energy drink dengan 
harga yang murah. Setelah mempunyai pelanggan yang loyal, Red Bull 
menaikkan harga untuk mendapatkan profit yang tinggi. 
 
3. Strategi market follower 
Ada 2 strategi yang bisa digunakan oleh market  follower yaitu: 
a. Follow closely 
Market leader biasanya menghabiskan biaya yang sangat banyak dalam 
mengembangkan produk baru. Follower dapat mempelajari pengalaman 
dari leader kemudian dapat meniru dan mengembangkan produk barunya 
dengan biaya investasi yang relatif lebih sedikit. 
b. Follow at a distance 
Follower tidak boleh pasif dengan meniru market leader begitu saja, 
akan tetapi harus bisa menyeimbangkan antara mengikuti market leader 
dengan dekat atau menjaga jarak karena biasanya market follower 
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merupakan target utama yang akan diserang oleh market leader. Untuk 
itu market follower harus bisa mempertahankan keumggulan khusus 
untuk target pasar yang dibidik. 
 
4. Strategi market nicher 
Biasanya perusahaan yang ada di kelompok ini adalah perusahaan kecil 
dengan sumber daya yang terbatas. Ada 2 strategi yang bisa digunakan oleh market 
nicher yaitu: 
a. By customer, market , quality-price, service 
Dengan mengambil ceruk kecil berdasarkan pelanggan, harga dan 
pelayanan yang khusus, market nicher bisa mengambil keuntungan yang 
besar. Jadi market nicher mengambil ceruk pasar untuk produk yang 
spesial yang tidak digarap secara fokus oleh market leader. Contohnya 
Logitech, yang merupakan bagian kecil dari industri komputer raksasa 
seperti Microsoft, akan tetapi bisa mendominasi pasar mouse dan 
aksesoris komputer. 
b. Multiple niching 
Dilakukan dengan mengembangkan dan mengeluarkan dua atau lebih 
produk untuk ceruk pasar yang kecil sehingga meningkatkan peluang 
untuk mempertahankan profit. Hal ini cukup beralasan karena nicher 
yang berkembang bisa saja mencapai titik yang mana bisa memunculkan 




EBITDA merupakan akronim dari earning before interest, taxes, depreciation 
and amortization. Merupakan pengukuran dasar dari kemampuan suatu perusahaan 
untuk menghasilkan cash dari operasi yang dilakukan dan seringnya digunakan 
untuk mengukur cash flow yang tersedia untuk kebutuhan kewajiban keuangan 
perusahaan (Ross, Westerfield dan Jaffe, 2013). 
Dalam laporan keuangan, EBITDA menunjukkan laba perusahaan sebelum 
dikurangi bunga hutang dan pajak terutang yang harus dibayarkan kepada 
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pemerintah. EBITDA juga digunakan untuk membandingkan tingkat keuntungan 
suatu perusahaan dengan perusahaan lain di industri sejenis yang mungkin memiliki 
berbagai tingkat hutang atau kewajiban pajak yang berbeda. 
Dalam bentuk yang paling sederhana, EBITDA dihitung sebagai berikut 
 
EBITDA  =  Laba Usaha + Beban Penyusutan + Amortisasi 
 
atau dalam rumusan yang lebih umum adalah: 
 
EBITDA  =  Laba bersih + Bunga + Pajak + Penyusutan + Amortisasi 
 
Dalam menganalisis dan membandingkan profitabilitas diantara perusahaan 
dan industri sejenis, EBITDA bisa juga digunakan karena perhitungannya 
menghilangkan dampak keputusan pembiayaan dan akuntansi. Gambar 2.3 
menunjukkan contoh EBITDA yang ada dalam laporan keuangan suatu perusahaan.  
 
 
Gambar 2.3 Contoh EBITDA dalam laporan keuangan perusahaan 
(Laporan keuangan Semen Indonesia, 2016) 
 
3.3 Linear programming 
Menurut Hillier dan Lieberman (1990), sifat linear berarti bahwa seluruh 
fungsi matematis dalam model ini merupakan fungsi linear, sedangkan 
programming merupakan persamaan untuk perencanaan. Sehingga linear 
programming dapat diartikan sebagai perencanaan aktivitas-aktivitas untuk 
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memperoleh suatu hasil yang optimum, yaitu suatu hasil terbaik dari seluruh 
alternatif yang feasible. Ada tiga tahap dalam penggunaan linear programming: 
1. Masalah harus dapat diidentifikasikan dengan sesuatu yang dapat diselesaikan 
dengan linear programming. 
2. Masalah yang tidak terstruktur harus dapat dirumuskan dalam suatu model 
matematis. 
3. Model harus dapat diselesaikan dengan teknik matematika yang telah dibuat. 
 
2.3.1. Komponen dalam Linear Programming 
Menurut Hillier dan Lieberman (1990), terdapat empat unsur utama yang 
membangun suatu model pemrograman linear yaitu:  
1. Variabel keputusan  
Variabel keputusan adalah variabel yang mempengaruhi nilai tujuan yang 
hendak dicapai. Pada proses pembentukan suatu model, menentukan variabel 
keputusan merupakan langkah pertama sebelum menentukan fungsi tujuan dan 
fungsi kendala.  
2. Fungsi tujuan  
Fungsi tujuan pada model pemrograman linier haruslah berbentuk linier. 
Selanjutnya, fungsi tujuan tersebut dimaksimalkan atau diminimalkan terhadap 
fungsi-fungsi kendala yang ada.  
3. Fungsi kendala atau batasan 
Fungsi kendala adalah suatu kendala yang dapat dikatakan sebagai suatu 
pembatas terhadap variabel-variabel keputusan yang dibuat. Fungsi kendala 
untuk model pemrograman linear juga harus berupa fungsi linear.  
4. Fungsi non-negative  
Fungsi yang menyatakan bahwa setiap variabel yang terdapat di dalam model 
pemrograman linear tidak boleh negatif.  
       
2.3.2. Aplikasi Linear Programming 
Pemrograman linier merupakan alat kuantitatif yang banyak digunakan oleh 
manajer operasional dan manajer lain untuk mendapatkan solusi optimal terhadap 
permasalahan yang melibatkan batasan dan limitasi, seperti budget, ketersediaan 
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material, tenaga kerja, dan waktu permesinan (Stevenson, 2009). Permasalahan ini 
mengacu pada optimasi. 
Ada beberapa contoh pemanfaatan pemrograman linier untuk penyelesaian 
beberapa permasalahan yaitu: 
 Penentuan lokasi untuk peralatan emergency yang akan 
meminimalisir waktu tanggap. 
 Penentuan jadwal penerbangan optimal untuk pesawat, pilot dan 
ground personel. 
 Penentuan campuran optimal untuk pakan ternak 
 Identifikasi pekerja terhadap job assignment yang paling tepat 
 Pengembangan perencanaan shipping untuk mendapatkan biaya 
shipping yang paling minim. 
 Pengembangan jadwal produksi yang paling optimal.  
 
2.3.3. Asumsi-asumsi Dasar Linear Programming 
Menurut Russel dan Taylor (2005), asumsi-asumsi dasar pemrograman linear 
diuraikan agar penggunaan teknik pemrograman linear ini dapat memuaskan untuk 
berbagai masalah. Asumsi-asumsi dalam pemrograman linear dijelaskan secara 
implisit pada bentuk umum model pemrograman linear. Adapun asumsi-asumsi 
dasar pemrograman linear sebagai berikut:  
 
a. Proportionality (kesebandingan)  
Asumsi ini mempunyai arti bahwa naik turunnya nilai fungsi tujuan dan 
penggunaan sumber atau fasilitas yang tersedia akan berubah secara sebanding 
(proportional) dengan perubahan tingkat kegiatan.  
b. Additivity (penambahan)  
Asumsi ini mempunyai arti bahwa nilai fungsi tujuan tiap kegiatan tidak saling 
mempengaruhi, atau dalam pemrograman linier dianggap bahwa kenaikan dari 
nilai tujuan yang diakibatkan oleh kenaikan suatu kegiatan dapat ditambahkan 
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tanpa mempengaruhi bagian nilai tujuan yang diperoleh dari kegiatan lain.  
c. Divisibility (dapat dibagi)  
Asumsi ini menyatakan bahwa keluaran (output) yang dihasilkan oleh setiap 
kegiatan dapat berupa bilangan pecahan. Demikian pula dengan nilai tujuan yang 
dihasilkan.  
d. Certainty  (kepastian)  
Asumsi ini menyatakan bahwa semua parameter yang terdapat dalam model 
pemrograman linear dapat diperkirakan dengan pasti.  
2.3.4. Formulasi Model Linear Programming  
Masalah pemrograman linear adalah masalah optimisasi bersyarat yakni 
pencarian nilai maksimum atau pencarian nilai minimum sesuatu fungsi tujuan 
berkenaan dengan keterbatasan-keterbatasan atau kendala yang harus dipenuhi.  
Fungsi tujuan memaksimumkan dinotasikan dengan  dan relasi dalam 
kendala berbentuk  sehingga bentuknya dapat dilihat pada persamaan (2.1).  
Maksimumkan fungsi tujuan contohnya: 
Z = c1x1 + c2x2 + … + cjxj                                                                   (2.1) 
terhadap kendala-kendala  
a11x1 + a12x2 + … + a1jxj  ≤  b1 
a21x1 + a22x2 + … + a2jxj  ≤  b2 
    .          .                   .          . 
    .          .                   .          . 
    .          .                   .          . 
ai1x1 + ai2x2 + … + aijxj  ≤  bi 
Kendala non negatif  
xj ≥ 0 (j = 1, 2, …, n) 
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Fungsi tujuan meminimumkan dinotasikan dengan  dan relasi dalam 
kendala berbentuk  sehingga menjadi:  
Meminimumkan fungsi tujuan contohnya:  
W = c1x1 + c2x2 + … + cjxj                                                                     (2.2) 
terhadap kendala-kendala  
a11x1 + a12x2 + … + a1jxj  ≥  b1 
a21x1 + a22x2 + … + a2jxj  ≥ b2 
    .          .                   .          . 
    .          .                   .          . 
    .          .                   .          . 
ai1x1 + ai2x2 + … + aijxj  ≥  bi 
Kendala non negatif  
xj ≥ 0 (j = 1, 2, …, n) 
 dengan:  
xj 
      :  variabel keputusan ke j / banyaknya produk ke     
bi      :  suku tetap / bahan mentah jenis ke i yang tersedia ( )  
aij
  : koefisien kendala/ bahan mentah ke i yang digunakan untuk   
memproduksi  satu unit produk j  
cj       :  koefisien ongkos /harga jual satu unit j    
 
Secara  keseluruhan, model  matematis  yang  bisa digunakan  untuk 
membantu menyelesaikan suatu permasalahan pemrograman linear dapat disusun 





Tabel 2.1 Bentuk umum tabel model linear programming 
(Hillier dan Lieberman, 1990) 
Keterangan:  
 Z     =  Nilai dari keseluruhan pengukuran performa 
 xj    =  Level aktifitas j (untuk j =  1,2,. . . ., n) 
ci   = kenaikan nilai Z yang dihasilkan tiap unit kenaikan tingkat dari 
aktifitas j 
bi     =  Jumlah resource (sumber daya) I yang tersedia untuk alokasi aktifitas 
(untuk I = 1,2,. . . ., n) 
aij   =  Jumlah sumber daya i yang dikonsumsi oleh tiap aktifitas j. 
 
Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa x1, x2, . . . , xn merupakan variabel 
keputusan dari model yang dibuat. Sedangkan cj, bj dan aij (untuk i=1, 2,. . . ,n dan 
j=1, 2,. . .,n) merupakan konstrain atau disebut juga parameter dari model. 
Penyelesaian masalah linear programming dapat dikerjakan dengan tiga 
macam metode, yaitu metode grafik (geometry), metode aljabar dan metode 
simplex. Masing-masing metode dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Metode grafik 
Penyelesaian dengan menggunakan metode grafik atau geometri dilakukan 
dengan tujuan menggambarkan fungsi-fungsi baik fungsi kendala maupun 
fungsi tujuan pada sistem sepasang sumbu silang dimana sumbu horizontal dan 
vertikal masing-masing mencerminkan jumlah setiap keluaran. 
2. Metode aljabar 
Dilakukan dengan penyelidikan optimasi secara bertahap sampai diperoleh 
penyelesain yang optimal. Pada setiap tahap penyelesaian dilakukan pengujian 
mengenai kelayakan (feasibility) penyelesaian yang bersangkutan, dan 
penyelidikan (detection) mengenai kemungkinan perbaikan optimasi tahap 
berikut. 
3. Metode Simplex  
Merupakan prosedur perhitungan yang bersifat iterative , yang merupakan 
gerakan selangkah demi selangkah dimulai dari titik ekstrim pada daerah layak 
(feasible region) menuju titik ekstrim yang optimum, karena umumnya didapat 
pada titik ekstrim. Metode simplex mengintegrasikan sejumlah persamaan yang 
mewakili fungsi tujuan dan fungsi-fungsi kendala pada linear programming yang 
telah disesuaikan menjadi bentuk standar. 
 
3.4 Analisa Sensitivitas 
Analisa sensitivitas dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari perubahan 
yang terjadi pada variabel keputusan terhadap solusi optimal yang telah dicapai. 
Apabila perubahan kecil dapat menyebabkan perubahan dalam solusi, maka solusi 
tersebut sangat sensitif terhadap nilai parameternya.  
Dari segi matematis, perubahan dalam pemrograman linier dapat 
dikelompokkan menjadi perubahan koefisien fungsi tujuan, input, perubahan sisi 
kanan dari fungsi batasan dan perubahan variabel keputusan. 
 
3.5 Perbandingan Penelitian 
Dalam melakukan peneilitan diperlukan suatu dasar dan landasan teori yang 
dipergunakan untuk mendukung penelitianyang akan dilakukan. Pada tabel 2.2 
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berikut, ditunjukkan beberapa penelitian terdahulu yang dipandang relevan dan 
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Proses penelitain merupakan proses terukur sehingga diperlukan langkah-
langkah tertentu untuk melaksanakannya. Sehingga selanjutnya proses penelitian 
ini dapat dipahami dan diikuti pihak lain secara sistematis. Adapun langkah-
langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
 
6.1 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya dimana saat ini 
industri semen di Indonesia mengalami persaingan yang sangat masif, dilihat dari 
pencapaian EBITDA yang terus mengalami penurunan, maka guna mengetahui, 
memahami dan memberikan alternatif-alternatif penyelesaian perlu dilakukan 
identifikasi dan perumusan permasalahan bagaimana mengoptimalkan pencapaian 
EBITDA dengan penerapan strategi alokasi market share.  
 
6.1.1 Sumber Data 
Untuk bisa diinterpretasikan dengan baik, maka diperlukan data-data yang 
valid dan reliable yang nantinya akan bisa didapatkan hasil yang mengandung 
kebenaran. Data diperoleh dari data perusahaan maupun data dari Asosiasi Semen 
Indonesia.  
 
6.1.2 Variabel Keputusan 
Variabel disini diartikan sebagai faktor yang mempunyai peranan dalam 
permasalahan yang diamati atau segala sesuatu yang menjadi obyek penelitian. 
Variabel keputusan dalam penelitian ini adalah volume semen terjual untuk area 






Permasalahan yang dirumuskan dalam suatu model matematis hanya dapat 
dijawab apabila semua batasan yang ada pada perusahaan dapat diidentifikasi 
dengan baik. Dalam penelitian ini pembatas dari fungsi tujuan adalah sebagai 
berikut: 
1. Batasan kapasitas produksi dari masing-masing unit produksi 
2. Batasan alokasi market share untuk masing-masing area penjualan 
tertentu oleh masing-masing unit produksi tertentu. 
 
6.2 Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan langkah awal membentuk kerangka berpikir peneliti 
mengenai permasalahan yang dihadapi perusahaan. Informasi ilmiah didapatkan 
dari jurnal maupun buku-buku teori sehingga bisa dibandingkan antara teori dengan 
kondisi riil di perusahaan. 
 
6.3 Diagram Alir Penelitian 
Secara garis besar diagram alir metodologi penelitian ditunjukkan pada 
gambar 3.1. 
 
6.4 Tahapan Penelitian 
Berdasar diagram alir penelitian, tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
menendapatkan optimasi pencapaian EBITDA dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
6.4.1 Tahap Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Area penjualan  
2. Kuantum penjualan produk 
3. Kapasitas produksi masing-masing unit produksi 
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5. Ongkos angkut 
6. Total biaya penjualan 
7. Margin keuntungan 
8. Market share 
 
 
 Gambar 3.1 Diagram alir penelitian  
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Dalam bentuk tabel data-data tersebut ditampilkan sesuai table 3.1 dan tabel 
3.2 berikut. 
Tabel 3.1 Data Penjualan, ongkos angkut dan harga jual dari unit produksi i 
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6.4.2 Tahap Pengolahan Data dan Analisa 
Setelah data yang dibutuhkan cukup, maka selanjutnya dilakukan pengolahan 
dan anlisis terhadap data yang diperoleh. Secara garis besar ada dua hal yang 
dilakukan dalam tahap ini yaitu perumusan model matematis dan selanjutnya 
pengolahan dan analisa data. 
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6.4.2.1 Penetapan Variabel Keputusan 
Berkaitan dengan tujuan penelitian ini, maka banyaknya volume semen 
terjual untuk tiap-tiap area penjualan oleh masing-masing untuk produksi menjadi 
variabel keputusan. Untuk itu variabel keputusan ditetpkan sebagai berikut: 
 
Xai  = volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i (ton) 
dimana:  
 a  = area penjualan seluruh domestik Indonesia (a = 1,2,3, ……34) 
meliputi jumlah total propinsi yang ada di Indonesia yaitu berjumlah 
34 buah 
 i  = unit produksi yang dimiliki PT XYZ (i = 1,2,3,4)  
meliputi 4 unit produksi yaitu Tuban-Gresik, Padang, Makasar dan 
Rembang 
 
6.4.2.2 Penetapan Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaksimalkan EBITDA 
yang dicapai perusahaan dengan mengoptimalkan alokasi distribusi market share. 
Adapun formulasi fungsi tujuannya adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                     (3.1) 




Lai = Laba operasional dari hasil penjualan area a oleh unit produksi i 
(Rp/ton) 
Xai = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i (ton) 






Hai  = Harga jual bruto untuk area penjualan a oleh unit produksi i (Rp/ton) 
Oai  = Ongkos angkut untuk area penjualan a oleh unit produksi i (Rp/ton) 
Bai = Total expenses produksi semen untuk area penjualan a oleh unit 
produksi i (Rp) 
Pai = Biaya penyusutan dan amortisasi dari area penjualan a oleh unit 
produksi i. Nilai penyusutan dan amortisasi diasumsikan sebesar 5.4% 
dari pendapatan (Rp/ton). 
 








αai  = Koefisien EBITDA dari hasil penjualan area a oleh unit produksi i 
(Rp/Ton) 
 
6.4.2.3 Penetapan Fungsi Pembatas 
Fungsi pembatas merupakan kendala yang harus diperhatikan dalam 
penelitian ini, artinya unutk menjapai tujuan terdapat beberapa batasan yang tidak 
bisa dilanggar. Adapun fungsi pembatas dalam penelitian ini adalah: 
1. Batasan kapasitas produksi 
Jumlah semen yang dijual untuk total area penjualan oleh masing-masing unit 
produksi, tidak boleh melebihi kapasitas produksi untuk masing-masing unit 
produksi. Dimana ada 4 unit produksi sehingga batasan kapasitas produksi 
berdasarkan data bulan Desember 2017 didefinisikan sebagai berikut: 
a. Unit Produksi Tuban-Gresik 
(3.4) 
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                                                              (3.5) 
                                        
dengan: 
Xa1 = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi 
Tuban-Gresik (ton) 
Cp1    = Kapasitas produksi unit produksi Tuban-Gresik (ton) 
 
b. Unit produksi Padang 
 
                                                              (3.6) 
 
dengan: 
Xa2 = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi 
Padang (ton) 
Cp2    = Kapasitas produksi unit produksi Padang (ton) 
 
c. Unit Produksi Makasar 




Xa3 = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi 
Makasar (ton) 
Cp3    = Kapasitas produksi unit produksi Makasar (ton) 
 
d. Unit produksi Rembang 
                                                                                                   




Xa4 = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi 
Rembang (ton) 
Cp4   = Kapasitas produksi unit produksi Rembang (ton) 
 
2. Batasan market share 
Dengan memiliki 4 unit produksi yang tersebar di beberapa wilayah 
strategis, PT. XYZ memiliki potensi untuk memaksimalkan sumberdaya yang 
dimiliki unutk mendapatkan keuntungan yang lebih dibandingkan dengan 
kompetitor lain. Area regional pasar PT XYZ dibagi menjadi 3 regional  seperti 
yang ditunjukkan pada gambar 3.1, 3.2 dan 3.3 yaitu regional 1 meliputi pulau 
Sumatera, regional 2 meliputi pulau Jawa dan Bali, serta regional 3 meliputi 
pulai-pulau diluar regional 1 dan 2 meliputi Kalimantan, Sulawesi, Nusa 
Tenggara dan Papua. 
Terdapat beberapa hal yang menjadi acuan penentuan target market share 
yang  digunakan, diantaranya adalah area penjualan yang paling dekat dengan 
plant  unit produksi memiliki target market share yang tinggi hingga lebih dari 
75 %. Selain itu kebijakan dari manajemen sendiri misalnya terkait program 
pemerintah untuk pemerataan pembangunan nasional dan juga kebijakan terkait 
ekspansi pasar.  
Adapun batasan market share yang digunakan adalah dengan 
mempertimbangkan lokasi unit produksi dan area penjualan yang menjadi target 
alokasi market share yang akan dicapai. Batasan market share ditentukan 
berdasarkan data pencapaian market share penjualan PT XYZ untuk bulan 







  (3.9) 
 
(3.10) 
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Xai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i (ton) 
Mai = Market share unit produksi i untuk area penjualan a (%) 
Ya    = Volume total semen terjual untuk area penjualan a (ton) 
 
Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan adjustment batasan market 
share, penulis melakukan wawancara dengan beberapa karyawan level pimpinan 
menengah bagian pemasaran dan penjualan. Beberapa pertimbangan dalam 
menentukan formulasi batasan market share diantaranya: 
1. Untuk pasar utama dimana unit produksi sebagai leader, maka strategi yang 
digunakan adalah menjaga market share agar tetap leader utamanya market 
yang dekat plant produksi. Penurunan dipertahankan seminimal mungkin 
karena potensi profitabilitas pasar di area dekat plant produksi biasanya 
lebih tinggi. 
2. Untuk pasar menengah, dimana unit produksi tidak dominan penuh, 
diijinkan untuk mengalami penurunan dengan persentase minimum. 
3. Untuk pasar yang kecil, kebijakan market share bisa diturunkan sampai 
dengan minimum dengan catatan mempertimbangkan coverage area 
penjualan. Artinya lebih diutamakan produksi digunakan untuk mengisi 
pasar yang leader, sedangkan pasar yang minor digunakan untuk menambah 
area jangkauan pasar meskipun profit yang diperoleh kecil. 
4. Strategi expand market share dilakukan dengan pertimbangan tingkat 
profitabilitas unit produksi. 
 
Berdasarkan pembagian perusahaan menurut kompetisi pasar, dan terkait 
kebijakan perusahaan dalam mengalokasikan market share sesuai hasil 
wawancara maka dibuat formulasi batasan market share seperti terlihat pada 
tabel 3.4 berikut. 
 




Formulasi batasan market share sesuai tabel 3.4 didefinisikan sebagai berikut: 
 
1. Untuk market leader 1 dengan market share awal 90% - 100% maka batasan 











XLead1 ai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i 
untuk market leader 1 (ton) 
Mai = Market share unit produksi i untuk area penjualan a kondisi aktual (%) 
Ya    = Volume total semen terjual untuk area penjualan a (ton) 
 
2. Untuk market leader 2 dengan market share awal 60% - 89.9% maka batasan 



















XLead2 ai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i 
untuk market leader2 (ton) 
 
3. Untuk market leader 3 dengan market share awal 40% - 59.9% maka batasan 










Xlead3 ai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i 
untuk market leader3 (ton) 
 
4. Untuk market challenger dengan market share awal 30% - 39.9% maka 


























Xchall ai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i 
untuk market challenger (ton) 
 
5. Untuk market follower dengan market share awal 10% - 29.9% maka batasan 









XFollo ai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i 
untuk market follower (ton) 
 
6. Untuk market nicher dengan market share awal 0% - 9.9% maka batasan 































 39    
Dengan: 
Xnich ai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i 
untuk market nicher (ton) 
 
 
Gambar 3.2 Area penjualan PT. XYZ regional 2 
 
Unit produksi Tuban-Gresik lebih fokus untuk mencukupi alokasi market share 
area penjualan di pulau Jawa, Bali, Kalimantan dan sebagian Nusa Tenggara. 
Sehingga batasan market share unit produksi Tuban-Gresik didefinisikan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.5 Batasan market share unit produksi 1 
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Gambar 3.3 Area penjualan PT. XYZ regional 1 
 
Unit produksi Padang lebih fokus untuk mencukupi alokasi market share area 
penjualan di pulau Sumatera. Sehingga batasan market share unit produksi 
Padang didefinisikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 Batasan market share unit produksi 2 
 
  
Gambar 3.4 Area penjualan PT. XYZ regional 3 
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Unit produksi Makasar lebih fokus untuk mencukupi alokasi market share area 
penjualan di pulau Sulawesi, sebagian Kalimantan, Papua, Bali dan Nusa 
Tenggara. Sehingga batasan market share unit produksi Makasar didefinisikan 
sebagai berikut: 
 
 Tabel 3.7 Batasan market share unit produksi 3 
 
 
Unit produksi Rembang Karena merupakan plant baru dan belum punya pasar 
khusus sehingga lebih fokus untuk mencukupi alokasi market share area penjualan 
di pulau Jawa khususnya Jawa Tengah untuk melengkapi area pasar dari unit 
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produksi Tuban-Gresik. Sehingga batasan market share unit produksi Rembang 
didefinisikan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.8 Batasan market share unit produksi 4 
 
 
6.4.2.4 Pengujian Data Saat Kondisi normal, Over Capacity dan Kondisi 
Shortage  
Pengolahan data saat normal dilakukan dengan pengolahan data 
menggunakan data Desember 2017 dimana kondisi pasar saat itu. Pengujian data 
saat shortage dilakukan dengan simulasi perubahan permintaan konsumen 
mengalami  mengalami kenikan dibanding kondisi data riil Desember 2017 sebesar 
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10% dan 20%. Sedangkan kondisi over capacity disimulasikan dengan perubahan 
penjualan berupa penurunan demand menjadi sebesar 80% dan 90% dari kondisi 
data riil Desember 2017. 
 
6.4.3 Tahap Kesimpulan dan Saran 
Setelah melakukan analisis hasil pemodelan, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan serta saran yang berguna bagi perusahaan dalam melakukan 
perencanaan penjualan dalam pemenuhan alokasi penjualan terkait market share 
sehingga hasil akhir yang didapat berupa tercapainya EBITDA yang optimum. Juga 
diketahui perubahan hasil optimasi saat kondisi normal maupun terjadi over 
capacity dan shortage  sehingga bisa dijadikan dasar pertimbangan bagi manajemen 
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BAB IV 
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA HASIL 
 
Pada bab ini dibahas mengenai peroses pengumpulan data, formulasi model 
optimasi dan juga penyelesaian model serta pembahasan dan analisa dari hasil 
optimasi. Data yang relevan digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
10.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data-data yang dibutuhkan dilakukan sebelum proses 
pengolahan data. Data-data yang dibutuhkan tersebut berasal dari beberapa unit 
kerja di jajaran PT. XYZ meliputi Departemen Pemasaran berakitan dengan kinerja 
penjualan, Departemen Produksi berkaitan dengan data produksi, Departemen 
Business Portfolio berkaitan dengan data kinerja perusahaan serta data dari Asosiasi 
Semen Indonesia terkait dengan pencapaian market share penjualan. Data yang 
diambil adalah data bulan Desember 2017. 
Data-data yang diperlukan dalam penelitian yang berkaitan dengan optimasi 
pencapaian EBITDA dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data area penjualan, harga jual dan ongkos angkut 
2. Data biaya keseluruhan  
3. Data kapasitan produksi  
4. Data market share masing-masing area penjualan 
5. Data penyusutan dan amortisasi 
 
4.1.1 Data Area Penjualan, Harga Jual dan Ongkos Angkut 
Data area penjualan meliputi ke-34 propinsi di seluruh Indonesia untuk 
masing-masing unit produksi. Masing-masing unit produksi memiliki area 
penjualan meskipun ada di beberapa area penjualan tertentu terdapat penjualan 
gabungan dari lebih satu unit produksi. Secara umum area penjualan PT. XYZ. 
Terbagi menjadi 3 region meliputi region 1 pulau Sumatera , region 2 pulau Jawa, 
Bali, Nusa Tenggara dan sebaian Kalimantan, serta region 3 meliputi Sulawesi, 
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sebagian Kalimantan, Maluku dan Papua. 
 
Tabel 4.1. Data area penjualan unit produksi 1 (bukan data sebenarnya) 
 
 
Data untuk unit produksi 2, 3 dan 4 selengkapnya ada di Lampiran 1. 
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4.1.2 Data Biaya Keseluruhan 
Data ini untuk menentukan biaya keseluruhan (total expense) yang terdiri 
dari harga pokok produksi yaitu harga untuk masing-masing area penjualan serta 
beban usaha yang terdiri atas biaya umum, administrasi dan pemasaran. 
 
Tabel 4.2. Data biaya keseluruhan unit produksi 1(bukan data sebenarnya) 
 
 




4.1.3 Data Kapasitas Produksi  
Data ini diambil dari kapasitas produksi masing-masing unit produksi yang 
nantinya digunakan sebagai variabel pembatas. 
 
Tabel 4.3. Data kapasitas produksi masing-masing unit produksi 
 
 
4.1.4 Data Market share Masing-masing Area Penjualan 
Data ini diperoleh dari laporan bulanan Asosiasi Semen Indonesia kepada 
setiap anggotanya. Data tersebut meliputi penjualan semen dari semua pabrikan 
domestik untuk masing-masing propinsi yang ada di seluruh Indonesia. Data market 
share untuk masing masing unit produksi selengkapnya ada di Lampiran 2. 
Tabel 4.4. Data market share unit produksi 1 bulan Desember 2017 (bukan data 
sebenarnya) 
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Tabel 4.4. Data market share unit produksi 1 bulan Desember 2017 (lanjutan) 
 
 
Data market share selengkapnya untuk unit produksi 2,3 dan 4 ada di lampiran 2. 
4.1.5 Data Penyusutan dan Amortisasi 
Dalam menentukan penyusutasn dan amortisasi ada beberapa hal yang 
menjadikan dasar perhitungan meliputi: 
1. Penyusutan tanah tambang batu kapur 
2. Penyusutan tanah tambang tanah liat 
3. Penyusutan bangunan 
4. Penyusutan mesin 
5. Penyusutan alat berat dan kendaraan 
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6. Penyusutan peralatan dan perlengkapan 
7. Amortisasi aktiva tak berwujud 
 





Persentase yang ditunjukkan dalam tabel diatas diperoleh dari nilai 
penyusutan dan amortisasi yang dibandingkan dengan total pendapatan yang 
diperoleh. Nilai tersebut dijadikan asumsi dalam perhitungan EBITDA untuk 
masing-masing unit produksi yaitu sebesar 5.4% dari pendapatan. 
 
10.2 Formulasi Model Optimasi 
 
10.2.1 Variabel Keputusan 
Variabel keputusan dalam optimasi pencapaian EBITDA penelitian ini 
menyatakan banyaknya volume semen terjual untuk tiap-tiap daerah penjualan oleh 
masing-masing unit produksi. Variabel keputusan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
 
Xai : Jumlah volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i (ton) 
 
Dengan indeks: 
a =  area penjualan seluruh domestik Indonesia (a = 1,2,3,……34) 
 meliputi jumlah total propinsi yang ada di Indonesia yaitu sejumlah 34 buah. 
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i =  unit produksi yang dimiliki oleh PT. XYZ. (i= 1,2,3,4) 
 meliputi unit produksi Tuban-Gresik, Padang, Makasar dan Rembang  
 
Tabel 4.6. Variabel keputusan 
 
10.2.2 Formulasi Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan dari pemodelan dalam penelitian ini adalah memaksimalkan 
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laba usaha ditambah dengan penyusutan dan amortisasi. Sesuai rumus 3.4 didapat: 
Maksimasi Z 
                                                                                                                       
 
(4.1) 




αai  = Koefisien EBITDA dari hasil penjualan area a oleh unit produksi i 
(Rp/Ton) 
Hai  = Harga bruto penjualan area a oleh unit produksi i (Rp) 
Oai  = Ongkos angkut penjualan area a oleh unit produksi i (Rp) 
Bai  = Total expense penjualan area a oleh unit produksi i (Rp) 
Xai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i (ton) 
Gai = Harga jual netto untuk area penjualan a oleh unit produksi i (Rp/ton) 
 
Berikut ini adalah contoh penulisan sebagian formulasi matematis pemodelan 
diatas: 
 
Maks Z = 
49109*X111 – 100713*X121 + 29638*X131 + 190494*X141 – 45091*X151 + 
265849*X161 + 196561*X171 + 3329*X181 + 26221*X191  – 366913*X201 + 
120650*X211  + 220280*X281  + 128767*X291 + 78214*X301 + 173518*X311 + 
365724*X331  + 61667*X341  + 
 ⁞              ⁞                 ⁞     
            ⁞              ⁞                 ⁞    
61648*X144  –  25250*X154  + 211835*X164 
 
Formulasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
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10.2.3 Formulasi Fungsi Pembatas 
Batasan diberikan agar pemodelan bisa representatif dengan kondisi yang 
ada. Dalam penelitian ini batasan yang membatasi fungsi tujuan didefinisikan 
sebagai berikut: 
1. Batasan kapasitas produksi 
Masing-masing unit produksi memiliki kapasitas produksi maksimum yang 
mampu dihasilkan sesuai dengan kapsitas mesin yang dimiliki. Batasan kapasitas 
produksi dirumuskan sebagai berikut: 
a. Batasan kapasitas unit produksi Tuban-Gresik 
                                                                                 
                                                                         (4.3) 
 
Dengan 
Xai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi Tuban-
Gresik (ton) 
Cp1 = Kapasitas produksi unit produksi Tuban-Gresik (ton) 
Formulasi  matematis dituliskan sebagai berikut: 
 
X11 + X21 + X31 + X41 + X51 + X61 + X71 + X81 + X91 + X101 + X111 + X121 + 
X131 + X141 + X151 + X161 + X171 + X181 + X191 + X201 + X211 + X221 + X231 + 
X241 + X251 + X261 + X271 + X281 + X291 + X301 + X311 + X321 + X331 + X341 ≤ 
1.320.000 
 
b. Batasan kapasitas unit produksi Padang 





Xa2  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi 
Padang (ton) 
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Cp1 = Kapasitas produksi unit produksi Tuban-Gresik (ton) 
Formulasi  matematis dituliskan sebagai berikut: 
 
X12 + X22 + X32 + X42 + X52 + X62 + X72 + X82 + X92 + X102 + X112 + X122 + 
X132 + X142 + X152 + X162 + X172 + X182 + X192 + X202 + X212 + X222 + X232 + 
X242 + X252 + X262 + X272 + X282 + X292 + X302 + X312 + X322 + X332 + X342 ≤ 
836.000 
 
c. Batasan kapasitas unit produksi Makasar 
   
                            (4.5) 
 
Dengan 
Xa3  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi 
Makasar (ton) 
Cp3  = Kapasitas produksi unit produksi Makasar (ton) 
Formulasi  matematis dituliskan sebagai berikut: 
 
X13 + X23 + X33 + X43 + X53 + X63 + X73 + X83 + X93 + X103 + X113 + X123 + 
X133 + X143 + X153 + X163 + X173 + X183 + X193 + X203 + X213 + X223 + X233 + 
X243 + X253 + X263 + X273 + X283 + X293 + X303 + X313 + X323 + X333 + X343 ≤ 
665.500 
 
d. Batasan kapasitas unit produksi Rembang 
                                                                                            




Xa4  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi 
Rembang (ton) 
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Cp4  = Kapasitas produksi unit produksi Rembang (ton) 
Formulasi  matematis dituliskan sebagai berikut: 
 
X14 + X24 + X34 + X44 + X54 + X64 + X74 + X84 + X94 + X104 + X114 + X124 + 
X134 + X144 + X154 + X164 + X174 + X184 + X194 + X204 + X214 + X224 + X234 + 
X244 + X254 + X264 + X274 + X284 + X294 + X304 + X314 + X324 + X334 + X344 ≤ 
254.000 
 
2. Batasan market share 
Batasan market share ini mempertimbangkan kondisi persaingan pasar yang 
ada di tiap area penjualan. Batasan ini diformulasikan sesuai dengan tabel 3.14 dan 
rumusan 3.11 sampai 3.28 sebagai berikut: 
 
                                   
                                                      (4.7) 
 
Dengan: 
Mai = Market share unit produksi i untuk area penjualan a (%) 
Xai  = Volume semen terjual untuk area penjualan a oleh unit produksi i (ton) 
Ya    = Volume total semen terjual untuk area penjualan a (ton) 
 
Sesuai dengan data market share yang ada di lampiran 1 dan berdasarkan 
formulasi batasan market share yang ada di Tabel 3.4, maka penentuan batasan 
market share untuk masing-masing area mempertimbangkan posisi perusahaan 
dalam persaingan sebagai market leader1, leader 2, leaer 3, challenger, follower 








Tabel 4.8. Batasan market leader 2 
 
 
Tabel 4.9. Batasan market leader 3 
 
 
Tabel 4.10. Batasan market challenger 
 
Tabel 4.11. Batasan market follower 




Tabel 4.12. Batasan market nicher 
 
Tabel 4.12. Batasan market nicher (lanjutan) 
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Tabel 4.12. Batasan market nicher (lanjutan) 
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10.3 Penyelesaian Model Optimasi 
Penyelesain model optimasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 
Microsoft excel solver. Keseluruhan model matematis dimasukkan pada program 
dan dilakukan running model untuk mendapatkan solusi yang optimal. Solusi 
model tersebut diharapkan adalah solusi yang feasible dan menghasilkan fungsi 
tujuan yang optimal yaitu nilai EBITDA yang maksimum. 
Hasil optimasi EBITDA dapat dilihat pada tabel 4.18 dengan pencapaian 
EBITDA untuk bulan Desember 2017 sebesar Rp 462.954.808.834,-. Alokasi 
market share hasil optimasi secara rinci meliputi volume penjualan masing-masing 
area penjualan ditampilkan pada lampiran 4, terlihat perubahan dengan adanya 
beberapa perbedaan alokasi market share untuk masing-masing area penjualan. 
  
10.4 Analisa dan Pembahasan 
Analisa hasil solusi dari model optimasi dilakukan dengan membandingkan 
bahwa solusi dari optimasi pencapaian EBITDA yang dihasilkan dengan linear 
programming dapat menunjukkan hasil solusi yang lebih baik yaitu mendapatkan 





10.4.1 Pencapaian EBITDA dengan alokasi market share normal 
Alokasi market share normal yang digunakan perusahaan adalah berdasarkan 
RKAP yang telah ditentukan sebelumnya. Dari data yang diperoleh sesuai tabel 4.1 
sampai dengan 4.11 bisa dihitung pencapaian EBITDA PT.XYZ bulan Desember 
2017. Perhitungan tersebut menghasilkan pencapaian EBITDA seperti terlihat pada 
tabel 4.16 sebesar Rp 418.817.237.318,- dengan rincian perolehan revenue sebesar 
Rp 2.116.745.631.601,- laba operasional sebesar Rp 304.512.973.212,- dan nilai 
depresiasi amortisasi sebesar Rp 114.304.264.106,-.  
Berdasarkan data penjualan produk, terlihat bahwa terdapat area penjualan 
yang menunjukkan tumpang tindih antar unit produksi yang mestinya bisa 
diminimalisir untuk mencegah terjadinya saling kompetisi antara sesama unit 
produksi dalam group holding PT. XYZ. 
 
Tabel 4.13 Hasil perhitungan EBITDA bulan Desember 2017 
 
 
Alokasi market share normal untuk unit produksi Tuban-Gresik bisa dilihat 
di lampiran 5. 
 
10.4.2 Pencapaian EBITDA dengan metode optimasi 
Hasil optimasi diperoleh bahwa pencapaian EBITDA dengan model optimasi 
dalam penelitian ini, menghasilkan nilai maksimal sebesar Rp 462.954.808.834,- 
dengan rincian pendapatan sebesar Rp 2.2.127.301.261.731,- laba operasional 
sebesar Rp 348.080.540.700,- dan nilai depresiasi amortisasi sebesar Rp 
114.874.268.133,- dengan detail lengkap seperti terlihat dalam tabel 4.18. 
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Tabel 4.14 Hasil optimasi EBITDA bulan Desember 2017 
 
 
Dari hasil optimasi model linear programming dalam penelitian ini diperoleh 
perubahan alokasi market share untuk beberapa area penjualan untuk masing-
masing unit produksi. Alokasi market share hasil optimasi untuk unit produksi 
Tuban-Gresik dapat dilihat pada tabel 4.19, sedangkan detail alokasi market share 
untuk semua unit produksi bisa dilihat pada lampiran 4. 
 
Tabel 4.15 Alokasi market share hasil optimasi  
 




10.4.3 Perbandingan Pencapaian EBITDA Alokasi Normal Dengan Metode 
 63    
Optimasi 
Hasil metode optimasi perlu dilakukan perbandingan dengan metode normal 
yang digunakan perusahaan agar bisa diketahui bahwa model optimasi yang telah 
dibuat sesuai dengan tujuan penelitian. Utamanya untuk mengetahui pencapaian 
EBITDA sebagai tujuan akhir.  Kenaikan pancapaian EBITDA setelah dilakukan 
optimasi sebesar Rp 44.137.571.515,- atau naik sebesar 10.54% dibandingkan 
dengan pencapaian EBITDA menggunakan alokasi market share normal dapat 
dilihat pada tabel 4.20. 
 
Tabel 4.16 Perbandingan pencapaian EBITDA 
 
 
Perubahan alokasi market share terlihat dari hasil optimasi, dimana beberapa 
area penjualan mengalami kenaikan dan penurunan volume penjualan. Perubahan 
alokasi market share untuk mulai market leader sampai dengan market nicher  bisa 
dilihat dalam tabel 4.21. Untuk data perubahan alokasi market share secara lengkap 
ada di lampiran 7. 
 
Tabel 4.17 Perubahan alokasi market share unit 1 
 
Tabel 4.17 Perubahan alokasi market share unit 1 (lanjutan) 
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Tabel 4.18 Perubahan alokasi market share unit 2 
 
Tabel 4.18 Perubahan alokasi market share unit 2 (lanjutan) 
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Data selengkapnya untuk perubahan alokasi market share hasil optimasi ada 
di lampiran 7. 
 
Dari hasil optimasi menunjukkan bahwa untuk mencapai EBITDA optimum, 
maka area-area penjualan yang merupakan area market leader PT. XYZ 
menunjukkan kenaikan alokasi market share. Area-area tersebut merupakan area 
basis dimana area penjualan tersebut dekat dengan plant produksi. Jawa Timur, 
Sumatera Barat dan Sulawesi mengalami kenaikan alokasi market share sebesar 
3%.  
 
Untuk area penjualan Bali dan NTT, baik dari unit produksi Tuban-Gresik 
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mengalami kenaikan alokasi sebesar 3% sendangkan dari unit produksi Makasar  
ada kenaikan alokasi 2%. Dilihat dari hasil EBITDA yang diperoleh, unit produksi 
Tuban-Gresik menyumbang nilai yang lebih besar. Begitu juga yang terjadi di area 
penjualan Kalimantan, dimana kenaikan alokasi market share dari unit produksi 
Makasar lebih signifikan dibanding dengan Tuban-Gresik, artinya perlu 
dipertimbangkan benar terkait adanya area yang saling bersinggungan untuk unit 
produksi Tuban-Gresik dengan Makasar.  
Begitu juga dengan area penjualan DKI Jakarta dan Banten, dimana unit 
produksi Padang mengalami penurunan alokasi market share yang signifikasn 
sampai dengan 0%. Di lain pihak, unit produksi Tuban-Gresik mengalami kenaikan 
alokasi di DKI Jakarta. Hal ini menunjukkan market unit produksi Padang tidak 
cukup optimal dalam menyumbang pencapaian EBITDA secara holding, sehingga 
perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk pembagian area penjualan yang ada.  
 
10.4.4 Analisa Sensitivitas 
Analisa sensitivitas dilakukan untuk melihat seberapa besar perubahan yang 
terjadi terhadap hasil alokasi pemodelan jika ada parameter yang nilainya diubah. 
Analisa sensitivitas untuk model alokasi market share ini dilakukan dengan 
simulasi perubahan kapasitas penjualan masing-masing unit kerja untuk 
mengetahui perubahan yang terjadi pada fungsi obyektif ketika kondisi over 
capacity, kondisi normal dan pada kondisi shortage.  
Data Desember 2017 merupakan data normal yang digunakan sebagai acuan. 
Kondisi shortage disimulasikan dengan kondisi pasar mengalami kenaikan menjadi 
sebesar 110% dan 120% dari kondisi normal. Sedangkan kondisi over capacity 
disimulasikan dengan kondisi pasar mengalami penurunan penjualan menjadi 
sebesar 80% dan 90% dari kondisi normal. Dengan melakukan running data pada 
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Tabel 4.22. Pencapaian EBITDA kondisi normal, shortage dan over capacity. 
   
 
Dari data tersebut terlihat saat kondisi shortage dimana kemampuan produksi 
untuk penjualan hanya sebesar 80%, dengan dilakukan optimalisasi alokasi masih 
mendapatkan kenaikan EBITDA sebesar 9.67%. Sedangkan saat kemampuan 
produksi hanya 90% terhadap penjualan, hasil optimasi masih didapat kenaikan 
pencapaian EBITDA sebesar 8.79%. Terjadi perubahan alokasi dimana unit 
produksi Tuban-Gresik mengalami kenaikan  alokasi volume penjualan, akan tetapi 
unit produksi Makasar dan Rembang mengalami penurunan yang cukup signifikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa unit produksi Tuban-Gresik dan Padang lebih 
berpotensi menaikkan pencapaian EBITDA dari alokasi penjualan mereka 
dibanding unit produksi Makasar dan Rembang.    
 
Saat kondisi over capacity ditunjukkan dengan kemampuan penjualan 
sebesar 110% dari kondisi normal, setelah dilakukan optimasi didapat perubahan 
pencapaian EBITDA mengalami kenaikan sebesar 8.16%. Sedangkan saat 
kemapuan penjualan naik sampai dengan 120%, setelah dilakukan optimasi didapat 
perubahan kenaikan pencapaian EBITDA sebesar 6.45%. Perubahan alokasi market 
share menunjukkan pola yang sama dimana hasil optimasi menunjukkan kenaikan 
alokasi untuk penjualan dari unit produksi Tuban-Gresik dan Padang, sementara 
dari unit produksi Makasar dan Rembang mengalami penurunan alokasi. 
 
Dari data sensitivitas di atas, disimpulkan bahwa optimasi alokasi market 
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share disaat kondisi pasar mengalami shortage, normal maupun over capacity 
masih memberikan keuntungan kenaikan pencapaian EBITDA cukup signifikan 
sebesar 6.45% sampai dengan 10.54% dibandingkan dengan pencapaian tanpa 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab ini akan dituliskan kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk 
perusahaan agar perusahaan bisa memaksimalkan pencapaian EBITDA serta 




Setelah dilakukan analisis hasil pad aba sebelumnya, selanjutnya akan 
dituliskan kesimpulan terkait dengan hasil optimasi dari pemodelan menggunakan 
program matematis linear programming untuk alokasi market share di PT. XYZ. 
Penyelesaian pemodelan yang telah dilakukan menghasilkan rencana alokasi 
market share yang menghasilkan keuntungan dengan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pemodelan optimasi yang dibuat menunjukkan bahwa dengan alokasi 
baru tersebut perusahan mempunyai potensi kenaikan pencapaian EBITDA 
sebesar Rp 462.954.808.834,- atau naik 10.54% dibandingkan kondisi alokasi 
normal sebesar Rp 418.817.237.318,-  
2. Model optimasi menunjukkan kenaikan alokasi market share untuk area 
penjualan yang merupakan keuatan PT.XYZ yaitu area market leader dan 
market challenger, sedangkan area market follower dan nicher rata-rata 
mengalami penurunan alokasi market share.  
3. Adanya beberapa perubahan penurunan alokasi yang cukup signifikan 
terutama di beberapa area penjualan yang jauh dari unit plant produksi berada. 
4. Dari hasil simulasi menunjukkan bahwa penggunaan pemodelan optimasi 
dalam penelitian ini menghasilkan kenaikan pencapaian EBITDA baik saat 
kondisi pasar normal , shortage maupun over capacity. 
  
15.2 Saran 
Dengan memperhatikan beberapa hal terkait dengan pemodelan dan hasil 
optimasi, maka perlu dilakukan penyesuaian terkait alokasi market share masing-
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masing unit produksi, serta kebijakan terkait pembagian area regional penjualan 
sebagai berikut: 
1. Perlu memperketat pelaksanaan pembagian regional penjualan sehingga tidak 
ada tumpang tindih area penjualan akibat persaingan sesama unit produksi. 
Contohnya untuk area penjualan DKI Jakarta dan Banten, unit produksi 
Padang sebaiknya tidak masuk di area penjualan tersebut karena berpotensi 
menurunkan keuntungan, selain itu untuk area penjualan Bali semua 
penjualan disupply dari unit produksi Tuban-Gresik serta area penjualan 
Maluku dan Indonesia Timur disupply sepenuhnya oleh unit produksi 
Makasar. 
2. Untuk unit produksi Rembang karena memiliki plant produksi di Jawa 
Tengah dan lebih dekat dengan area Jawa Timur, perlu dilakukan konsolidasi 
area penjualan dengan unit produksi Tuban-Gresik sehingga bisa diperoleh 
laba usaha yang lebih tinggi secara holding. 
3. Untuk menaikkan market share, masing-masing unit produksi hendaknya 
mempertimbangkan posisi kompetisi mereka dibanding dengan kompetitor 
lain apakah sebagai market leader, challenger, follower ataupun nicher 
karena posisi kompetisi berbeda, memiliki pendekatan yang berbeda pula 
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Lampiran 1. Data penjualan dan data biaya (bukan data sebenarnya) 
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Data Biaya Keseluruhan 
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Lampiran 3 Formulasi fungsi tujuan 
 
 
Maks Z = 
49109*X111 – 100713*X121 + 29638*X131 + 190494*X141 – 45091*X151 + 265849*X161 
+ 196561*X171 + 3329*X181 + 26221*X191  – 366913*X201 + 120650*X211  + 
220280*X281  + 128767*X291 + 78214*X301 + 173518*X311 + 365724*X331  + 61667*X341  
+ 197564*X12 + 86388*X22 + 473045*X32  + 260591*X42  – 92647*X52  + 252858*X62   
– 77600*X72  + 42079*X92  + 29225*X102  – 126894*X112  – 1066677*X122  – 
132093*X132  + 87719*X142  – 5768*X163  – 83328*X173 + 49974*X183  – 52242*X193  + 
134598*X201 + 49066*X213 + 188632*X223 + 250983*X233  + 202474*X243 + 
210686*X253 + 14983*X263 + 87035*X273  + 174196*X283 + 7874*X293 + 191344*X303  + 



















Lampiran 4.  Alokasi market share hasil optimasi 
 
































Lampiran 5. Pencapaian EBITDA dengan alokasi market share normal 
 


































































Lampiran 6. Pencapaian EBITDA dengan alokasi market share hasil optimasi 
 
















































Lampiran 7.  Perbandingan alokasi normal dengan hasil optimasi 
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